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1.
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oleh undang-undang, termasuk pembuatan karya ilmiah orang lain dengan sesuatu
imbalan, atau memplagiat atau menjiplak atau mengambil karya orang lain adalah
tindakan kejahatan yang harus dihukum menurut undang-undang yang berlaku.

Bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri, bukan karya orang lain atau karya
plagiat, atau karya jiplakan dari orang lain.

Bahwa di dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pemah diajukan untuk
memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya
juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang
lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini disebutkan dalam daftar
pustaka.

Bila di kemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, saya bersedia
mengajukan banding menerima sanksi:

1. Skripsi saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian skripsi saya dibatalkan

2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta pembatalan

dan penarikan ijazah sarjana dan transkip nilai yang saya terima

Medan, 16 November 2024
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Analisis Semiotika Iklan Layanan Masyarakat Edisi ‘TBC’ Pada Channel
Youtube ‘Ayo Sehat’ Kementerian Kesehatan RI

Berry Sanjay
1903110207

ABSTRAK

Iklan adalah pesan atau berita yang bertujuan untuk mendorong, membujuk
khalayak ramai agar tertarik pada barang atau jasa yang ditawarkan. Periklanan
terus berkembang hingga media elektronik salah satunya Youtube. Iklan ini
bercerita tentang salah seorang anggota keluarga yang terkena penyakit TBC.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengetahui makna pesan dan
dukungan keluarga terhadap penderita TBC dalam iklan layanan masyarakat edisi
“TBC” melalui pendekatan Semiotika Roland Barthes. Tujuan penelitian ini untuk
mendapatkan data bagaimana dukungan keluarga terhadap penderita TBC. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dan teknik yang digunakan adalah observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes, di mana menekankan pada denotasi, konotasi, dan mitos.
Hasil yang diperoleh peneliti berkaitan dengan makna pesan dalam iklan layanan
masyarakat edisi “TBC”, peneliti menemukan adanya makna pesan dalam hal ini
dukungan yang diberikan keluarga terhadap penderita TBC dalam membantu
kesembuhan dengan mengingatkan penderita untuk hidup sehat, dengan
mengkonsumsi makanan sehat, menjaga kebersihan, menjadi teman berbicara agar
tidak merasa kesepian dan sendirian, berobat secara teratur dan yang paling penting
tetap mengkonsumsi obat secara teratur hingga jangka waktu yang sudah di
tentukan oleh dokter.

Kata Kunci : Makna Pesan, Semiotika, Keluarga, TBC, lklan Layanan
Masyarakat
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Menurut Lee Monle & Johnson Carla (2007) iklan merupakan sebuah
komunikasi komersil dan non-personal tentang sebuah organisasi dan produk-
produknya yang ditransmisikan ke khalayak ramai dengan target melalui media
yang bersifat massal seperti televisi, radio, koran, majalah, direct mail, reklame luar
ruang, atau kendaraan umum. Iklan menurut Rhenald Kasali (1995) adalah pesan
dari produk, jasa atau ide yang disampaikan kepada masyarakat melalui suatu
media yang diarahkan untuk menarik konsumen. Berdasarkan pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa iklan adalah pesan yang disampaikan kepada masyarakat
melalui bantuan media, menyinggung media promosi. Promosi dapat dilakukan
melalui bantuan media-media publik seperti, media cetak, radio, televisi hingga
internet. Menurut Kotler (2002:659) tujuan iklan berdasarkan sasarannya untuk
menginformasikan, membujuk, atau mengingat yaitu, periklanan informatif,
periklanan persuasif, dan iklan pengingat.

Periklanan terus berkembang dari tahun ke tahun dalam percaturan industri
dan ekonomi dunia. Periklanan telah merambah ke beberapa sektor baik dalam
bentuk cetak, maupun dalam media elektronik. Dalam media elektronik
periklanan sudah merambah ke media sosial dan Youtube. Dengan Media
Youtube, masyarakat dapat menerima informasi tau berita atau penawaran barang

dan jasa dengan cepat. Sehingga Youtube juga berfungsi sebagai alat penunjang



dan pendorong terjadinya suatu perubahan yang besar dalam kehidupan masyarakat

(Hasnur Ruslan & Haslinda, 2021).

Iklan Layanan Masyarakat atau yang disebut juga Public Service
Announcement merupakan sebuah bentuk program komunikasi massa untuk
penyebarluasan pesan. Menurut Madjadikara (2004) iklan layanan masyarakat
memiliki tujuan untuk memberikan informasi, mempengaruhi atau mengingatkan
kembali tentang gagasan-gagasan khusus yang menyangkut fakta dan latar

belakang atau penyebab terjadinya suatu gejala sosial.

Pada umumnya, iklan yang bersifat informatif digunakan untuk merek yang
siklus hidupnya berada di tahap perkenalan. Daya tarik iklan atau power of
impression dari suatu iklan adalah seberapa besar iklan mampu memukau atau
menarik perhatian pemirsanya. Menurut Indriarto (2006) iklan yang semakin luas
cakupan medianya dan semakin tinggi frekuensi tayangnya, memungkinkan
penonton semakin sering menerima informasi iklan dan merasakan impresi iklan

tersebut.

Iklan layanan masyarakat dibuat tidak hanya untuk mencari keuntungan
ekonomi saja, melainkan untuk keuntungan sosial. Keuntungan sosial yang muncul
dari iklan layanan masyarakat tersebut berupa pengetahuan dan pemahaman

(Amanda, 2019).

Salah satu iklan layanan masyarakat yang dapat memberi pengetahuan dan
pemahaman yakni pada iklan layanan masyarakat edisi ‘TBC’ pada channel

Youtube Ayo Sehat Kementerian Kesehatan RI. Pada tayangan tersebut, membahas



terkait pentingnya dukungan keluarga bahkan orang disekitar kita untuk tetap
mendukung pasien ‘TBC’. Mulai dari membantu hidup sehat, dengan
mengkonsumsi makanan sehat, menjaga kebersihan, dan yang paling penting tetap
mengkonsumsi obat secara teratur hingga jangka waktu yang sudah di tentukan oleh

dokter.

Gambar 1. 1 Rahma, Ibu dan Ayah sedang menjaga kebersihan

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=CDV3pXcc_qg

Tuberkulosis (TBC) adalah salah satu penyakit menular yang dapat
menginfeksi semua kalangan mulai dari bayi, anak-anak, remaja sampai lansia dan
menimbulkan kesakitan dan kematian lebih dari 1 juta orang setiap tahun (Afiah et
al., 2022). Indonesia negara nomor tiga dengan angka kejadian TBC paling tinggi
didunia(Yanti, 2021). Kasus penyakit tuberkulosis paru sering terjadi di Indonesia,

bahkan di seluruh dunia penyakit tuberkulosis paru ini menjadi masalah utama


https://www.youtube.com/watch?v=CDV3pXcc_qg

kesehatan masyarakat. Penyakit ini dapat menular melalui udara saat penderita

bersin atau batuk.

Peran Pendamping Makan Obat (PMO) sangat penting untuk mendampingi
penderita agar dicapai hasil pengobatan yang optimal (Sari, 2019). Kolaborasi
petugas kesehatan dengan keluarga yang ditunjuk untuk mendampingi ketika
penderita minum obat, juga faktor yang perlu dievaluasi untuk menentukan tingkat

keberhasilannya (Purwantara, 2005).

Gambar 1. 2 Ibu menyiapkan masker, obat dan air minum untuk ayah

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=CDV3pXcc _gg

Tugas dari PMO ataupun keluarga penderita antara lain mengawasi
penderita TBC agar menelan obat secara teratur sampai selesai pengobatan,
memberi dorongan kepada penderita TBC agar mau berobat secara teratur dan
mengingatkan penderita TBC untuk periksa dahak atau sputum pada waktu yang

telah ditentukan (Mardiono, 2022).


https://www.youtube.com/watch?v=CDV3pXcc_qg

Dengan demikian maka diharapkan dengan adanya PMO penderita TBC

paru akan berinisiatif untuk menelan obatnya secara teratur (Mardiono, 2022).

1.2.  Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dibuat dengan tujuan untuk mempermudah Peneliti
agar memberikan kecepatan dalam melakukan penelitian dan peneliti membatasi
pengambilan scene berdurasi 1 menit dalam iklan layanan masyarakat edisi ‘TBC’
pada Channel Youtube Ayo Sehat Kementerian Kesehatan RI yang dianggap
memiliki simbol makna pesan dan dukungan keluarga terhadap pasien TBC

penelitian ini pula berlandaskan pada analisis semiotika Roland Barthes.

1.3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas adalah
bagaimana makna pesan dan dukungan keluarga terhadap penderita TBC dalam
iklan layanan masyarakat edisi “TBC’ pada Channel Youtube Ayo Sehat
Kementerian Kesehatan RI yang dianalisis dengan pendekatan semiotika Roland

Barthes.

1.4.  Tujuan Penelitian
Peneliti memiliki tujuan untuk menganalisis dukungan keluarga pada pasien
TBC dalam iklan layanan masyarakat edisi TBC pada channel youtube Ayo Sehat

Kementerian Kesehatan RI menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah.



1. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi harapan Peneliti bisa
memperkaya kajian llmu Komunikasi, terkhusus pada iklan layanan masyarakat.
Diharapkan dapat menjelaskan pentingnya dukungan keluarga terhadap pasien

TBC.

2. Secara Praktis

Menjadi bahan rujukan untuk peneliti yang mengkaji tentang dukungan
keluarga terhadap pasien TBC dalam iklan layanan masyarakat dengan
menggunakan analisis Roland Barthes. Serta memberikan masukan bagi
masyarakat untuk menonton iklan layanan masyarakat agar dapat mengambil

makna dari apa yang ditontonnya.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Bagian ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan

Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian.

BAB II : URAIAN TEORITIS

Uraian teoritis yaitu menguraikan dan menjelaskan tentang
komunikasi, komunikasi massa, media massa elektronik, iklan,
iklan layanan masyarakat, tuberkulosis, semiotika, dan semiotika

Roland Barthes.



BAB I11

BAB IV

BAB V

: METODE PENELITIAN

Terdiri dari jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,
kategori penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

serta lokasi dan waktu penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan meliputi Hasil Penelitian dan

Pembahasan Penelitian.

: PENUTUP

Bagian penutup ini merupakan uraian serta penjelasan Simpulan

dan Saran.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1.  Komunikasi

Di kehidupan manusia di dunia, tidak terlepas dari aktivitas komunikasi,
karena komunikasi adalah bagian dari sistem dan tatanan kehidupan sosial manusia
dan masyarakat. Komunikasi atau communication merupakan suatu proses
sistematis yang dimana orang berinteraksi dengan menggunakan simbol untuk
menciptakan dan mendefinisikan makna. Secara etimologis komunikasi dari bahasa
latin yakni communicates, dan berasal dari kata communis yang memiliki makna
“berbagi” atau menjadi milik bersama, yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan
untuk kebersamaan atau kesamaan makna. Jadi komunikasi adalah suatu proses
penyampaian informasi berupa pesan, ide, gagasan dari satu pihak kepada pihak

lain (Budi, 2019).

Komunikasi secara terminologis merujuk pada adanya proses penyampaian
suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Jadi berdasarkan pengertian ini
yang terlibat dalam proses komunikasi adalah manusia. Mulyana (2011)
mengatakan bahwa komunikasi dalam bahasa latin disebut dengan communis yang
10 memiliki arti “sama”. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dari
komunikator ke komunikan. Terjadinya proses komunikasi merupakan konsekuensi

terjadinya suatu hubungan. Komunikasi secara terminologis merujuk pada adanya



proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Jadi

berdasarkan pengertian ini yang terlibat dalam proses komunikasi adalah manusia.

Everett berpendapat bahwa “Komunikasi adalah proses dimana suatu ide
dialihkan dari sumber kepada suatu penerima, dengan maksud untuk mengubah
tingkah laku mereka atau penerima” (Cangara, 2014). Menurut Effendy (2006)
dalam memahami pengertian komunikasi sehingga dapat melancarkan secara
efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma yang
dikemukakan oleh Harold D. Lasswell dalam karyanya, The Structure an Function
od Communication in Society, Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk
menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says

What in Which Channel to Whom whit What Effect?

Berdasarkan paradigma Lasswell diatas menunjukkan bahwa, komunikasi

meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan, yakni:

Komunikator (Communicator, source, sender)

- Pesan (Message)

- Media (channel, media)

- Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient)

- Efek (effect, impact, influence)

Sementara Everett M. Rodgers mengatakan komunikasi adalah proses hal
dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan

maksud mengubah perilaku (Nurudin, 2014). Definisi ini menekankan bahwa



dalam komunikasi ada sebuah gagasan, lambang dan di dalam proses itu melibatkan

orang lain.

Dari pengertian komunikasi yang dikemukakan, maka jelas bahwa

komunikasi dapat berlangsung jika ada seseorang yang menyampaikan pesan

kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya dapat terjadi

jika didukung oleh unsur-unsur seperti:

Sumber : semua peristiwa komunikasi yang melibatkan sumber sebagai
pembuat atau pengirim informasi.

Pesan : pesan dimaksud dalam proses komunikasi yaitu sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima.

Media : media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan
dari sumber kepada penerima.

Penerima : penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim
oleh sumber.

Pengaruh : efek, dampak atau pengaruh adalah perbedaan antara apa yang
dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah
menerima pesan.

Feedback atau tanggapan balik: umpan balik sebenarnya dianggap salah satu
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima.

Lingkungan : situasi atau lingkungan merupakan faktor tertentu yang dapat

mempengaruhi proses jalannya komunikasi.
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2.2.  Komunikasi Massa

Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang
berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada
khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio,
televisi, surat kabar, dan film (Cangara, 2014:14). Komunikasi massa menurut
Breiner adalah sebuah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa seperti
media massa cetak maupun media massa elektronik (Dyatmika, 2021). Media
massa cetak meliputi buku, surat kabar, atau koran, tabloid, dan majalah sedangkan

yang termasuk media massa elektronik adalah radio, film, dan televisi.

Menurut Jay Black dan federick C. Whitney disebutkan “Mass
Communication is a Process wherby mass-prouced message are transmitted to
large, anonymous, and heterogeneous masses of receivers” (Komunikasi massa
adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang diproduksi secara massa/ tidak
sedikit itu disebarkan kepada massa penerima pesan yang luas, anonym dan
heterogen)” (Nurdin, 2013).

Definisi yang paling sederhana tentang komunikasi massa dirumuskan oleh
Bittner, komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media
massa pada sejumlah besar orang (Romli, 2016).

Menurut Dyatmika (2021) ada beberapa karakteristik dari komunikasi

massa:

a) Komunikator Terlembagakan.
b) Pesan bersifat publik.

¢) Komunikannya anonim dan heterogen.
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d) Media massa menimbulkan keserempakan.

e) Komunikasi mengutamakan isi dari pada hubungan.
f) Komunikasi massa bersifat satu arah.

g) Stimulasi alat indra terbatas.

h) Umpan balik tertunda.

Ada beberapa fungsi dari komunikasi massa, setidaknya ada lima fungsi
komunikasi massa yaitu pengawasan, penafsiran, pertalian, penyebaran nilai-nilai
dan hiburan. Perkembangan media massa dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti
peningkatan tingkat melek huruf di masyarakat, pertumbuhan ekonomi yang pesat,
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, fenomena urbanisasi, serta peran
iklan dalam industri media massa (Dyatmika, 2021). Dalam konteks ini, studi
komunikasi massa menekankan pada bagaimana media massa mempengaruhi cara
orang berpikir, bertindak, dan merespon berbagai isu sosial, politik, dan budaya.
Komunikasi massa membuka peluang bagi masyarakat untuk terlibat dalam proses
sosial, ekonomi, dan politik yang lebih luas melalui penggunaan media massa

(Halik, 2013).

Menurut Angela & Winduwati (2020) komponen-komponen di dalam
komunikasi massa terdapat: 1. Komunikator massa atau orang-orang yang
memproduksi. 2. Pesan massa dan menyampaikannya. 3. Media massa dan tidak
dapat melihat. 4. Audience massa yang jumlahnya selalu berubah-ubah karena
pesan yang disampaikan komunikator secara tidak langsung, dan. 5. Proses dimana
pesan sampai ke audiens melalui media massa ini disebut dengan komunikasi

massa.
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2.3.  Media Massa Elektronik

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi saat ini, memudahkan
masyarakat untuk mengakses berbagai bentuk informasi termasuk salah satunya
adalah informasi kesehatan. Berbagai macam media elektronik dengan mudahnya
bisa didapat pada era sekarang ini dan media elektronik tersebut dengan cepat
menyampaikan informasi yang kita inginkan. Dengan mendapatkan informasi yang
cepat dan akurat inilah dapat menjadi peluang meningkatkan pengetahuan

masyarakat (Amelia, 2020).

Media massa elektronik diantaranya radio, film, dan televisi. Radio sebagai
media massa yang efektif dalam penyebaran informasi, berbagai macam informasi
bisa disampaikan dengan audio yang jelas dan dengan bahasa yang mudah dipahami
oleh masyarakat pada umumnya. Radio identik dengan musik, lagu, atau hiburan.
Untuk memberikan wawasan dan update informasi bagi pendengar setianya, radio

wajib menyiarkan program berita.

Menurut Oey Hong Lee bahwa, film merupakan media komunikasi massa
kedua di dunia mengalami masa pertumbuhan di akhir abad ke-19 ketika variabel
yang menghambat pertumbuhan surat kabar musnahkan (Sobur, 2020). Media
massa menjadi sangat substansial dalam proses eksternalisasi, subjektivasi, dan
internalisasi dalam mengkonstruksi realitas sosial (Santoso, 2022). Dalam kalangan
masyarakat atau subordinate class menunjukan bahwa media massa dalam hal ini
film yang merupakan alat kontrol sosial dan perubahan (Santoso, 2016).

Televisi adalah sebagai salah satu media elektronik yang mempunyai

beberapa keunggulan dalam hal media penyampai informasi ke khalayak dengan
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metode gambar yang menarik bagi publik. Sebagai media komersial, iklan yang
ditayangkan di media khususnya televisi merupakan wahana bagi produsen untuk
menggugah kesadaran dan memperlakukan calon konsumen agar bertindak sesuai
dengan pesan yang disampaikan (Mukromin, 2019).

2.4.  Iklan

2.4.1. Definisi Iklan

Iklan merupakan suatu bentuk informasi produk maupun jasa dari produsen
kepada konsumen maupun penyampaian pesan dari sponsor melalui suatu media.
Iklan pertama-tama ada di Indonesia merupakan warisan dari pemerintah Belanda.
Sejarah periklanan di Indonesia sama tuanya dengan sejarah press. Mengenai istilah
iklan sendiri idenya muncul dari Soedardjo Cokrosisworo, Istilah iklan yang kita
pakai saat ini adalah diambil dari istilah Belanda yaitu advertentie, bahasa
Inggrisnya advertising (Saskara, 2021). Iklan merupakan sebuah informasi yang
diberikan oleh pihak perusahaan/instansi yang isinya berupa pesan yang menarik

tentang sebuah produk atau jasa yang ditujukan kepada khalayak (Sinaga, 2017).

Menurut KBBI, iklan adalah pesan atau berita yang bertujuan untuk
mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang atau jasa yang
ditawarkan. Masyarakat Periklanan Indonesia mendefinisikan iklan sebagai segala
bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan lewat media, ditujukan
kepada sebagian atau seluruh masyarakat. Iklan adalah segala bentuk presentasi non

personal yang dimaksudkan untuk mempromosikan gagasan (Nasution, 2017).

Periklanan terus berkembang dari tahun ke tahun dalam percaturan

industri dan ekonomi dunia. Periklanan telah merambah ke beberapa sektor baik
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dalam bentuk cetak, maupun dalam media elektronik. Dalam media elektronik
periklanan sudah merambah ke media sosial dan Youtube. Dengan media Youtube,
masyarakat dapat menerima informasi, berita atau penawaran barang dan jasa
dengan cepat. Sehingga Youtube juga berfungsi sebagai alat penunjang dan
pendorong terjadinya suatu perubahan yang besar dalam kehidupan masyarakat
(Hasnur Ruslan & Haslinda, 2021). Dengan iklan, khalayak diharapkan dapat
memperoleh informasi sebanyak banyaknya dari suatu produk maupun jasa yang
diiklankan tersebut. Beberapa iklan dapat diklasifikasikan dan menurut Lee Monle
& Johnson Carla (2007) yaitu iklan produk, eceran, korporasi, bisnis ke bisnis,

respon lansung, pelayanan masyarakat, advokasi dan politik. k

2.4.2. Fungsi Iklan

iklan yang sukses memiliki daya persuasi yang kuat dan memiliki kekuatan
untuk mempengaruhi perilaku pembelian seseorang, dengan kata lain, iklan bisa
membujuk, merayu, menggoda orang agar segera membeli produk dan kemudian
mempengaruhi aspek emosional konsumen. Menurut Terence A. Shimp (2003)

iklan memiliki beberapa fungsi, di antaranya adalah sebagai berikut :

- Memberikan sebuah informasi (Informing)
- Membujuk seseorang (Persuasing)
- Mengingatkan seseorang (Reminding)

- Memberikan nilai lebih (Adding Value)
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2.4.3. Tujuan Iklan
Menurut Robert V Zacher seorang ahli sekaligus praktisi pemasaran
menjelaskan bahwa iklan memiliki beberapa tujuan, diantaranya sebagai berikut

(Astuti, 2020):

- Memberikan sebuah informasi mengenai suatu produk, jasa, ide, gagasan
dan lain sebagainya.

- Sebuah upaya untuk bisa memberikan citra yang baik atau rasa suka
terhadap suatu produk yang di iklankan.

- Bertujuan untuk meyakinkan orang lain atau penerima iklan tentang
kebenaran suatu produk.

- Membuat konsumen jadi lebih mudah dalam mengetahui spesifikasi dari

sebuah produk, baik itu berupa harga, kelebihan serta manfaatnya.

Pada dasarnya, tujuan periklanan adalah mengubah atau mempengaruhi
sikap khalayak, dalam hal ini tentunya adalah sikap-sikap konsumen. Munculnya
iklan bertujuan untuk memperkenalkan produk maupun jasa pada konsumen
sehingga konsumen terpengaruh. Hal ini akan mendorong terjadinya perubahan

perilaku konsumen menjadi seperti yang diinginkan oleh produsen.

2.4.4. Iklan Layanan Masyarakat

Iklan Layanan Masyarakat atau yang disebut juga public service
announcement merupakan sebuah bentuk program komunikasi massa untuk
penyebarluasan pesan. Iklan layanan masyarakat memiliki tujuan untuk

memberikan informasi, mempengaruhi atau mengingatkan kembali tentang
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gagasan-gagasan khusus yang menyangkut fakta dan latar belakang atau penyebab

terjadinya suatu gejala sosial tertentu (Madjadikara, 2004).

Iklan Layanan Masyarakat atau yang juga dikenal dengan singkatanya ILM
adalah suatu jenis periklanan yang dilakukan oleh suatu organisasi komersial dan
nonkomersil yang tidak jarang juga digunakan oleh pemerintah guna mencapai
suatu tujuan sosial terutama untuk kesejahteraan ataupun kebaikan masyarakat
(Rohman, 2021). Iklan layanan masyarakat adalah suatu media promosi untuk
mendapatkan daya tarik masyarakat terhadap iklan yang dipromosikan dan sebagai
media pelayanan serta organisasi sosial untuk dapat dikenal sebagai pelayanan
masyarakat luas, sehingga iklan layanan masyarakat ini diterbitkan serta menjadi
sebagai pelayanan masyarakat dan sebuah pengumuman yang tidak mengambil
keuntungan dan mempromosikan program-progrkotam, kegiatan-kegiatan, atau
pelayanan-pelayanan dari pemerintah pusat, lokal, atau dari organisasi sosial, dan
pengumuman pengumuman lain yang dikenal sebagai pelayanan masyarakat (Atika

etal., 2018).

Iklan layanan masyarakat dirasakan manfaatnya dalam menggerakkan
solidaritas masyarakat manakala menghadapi suatu masalah sosial. Dalam iklan
layanan masyarakat disajikan pesan sosial yang dimaksud untuk membangkitkan
kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang harus mereka hadapi

(Kasali, 1992).
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2.5.  Tuberkulosis (TBC)

Kementerian Kesehatan (2018) menyatakan bahwa, cara mengatasi
penyakit adalah mengetahui penyebab atau bagaimana penularan penyakit dengan
cara mencari informasi terkait. Salah satu informasi kesehatan yang penting untuk
diketahui adalah penyakit Tuberkulosis. Menurut Kementerian Kesehatan RI
(2018): Tuberkulosis adalah sebuah penyakit yang disebabkan oleh kuman
Mycobacterium tuberculosis terdapat beberapa spesies mycobacterium antara lain:
M. tuberculosis, M. africanum, M. bovis, M. Leprae dsb. Penyakit TBC paru terjadi
ketika daya tahan tubuh menurun. Gejala utama pasien TBC paru yaitu batuk
berdahak selama dua minggu atau lebih. Batuk dapat diikuti dengan gejala
tambahan yaitu dahak bercampur darah, batuk darah, sesak nafas, badan lemas,
nafsu makan menurun, berat badan menurun, berkeringat malam hari tanpa
kegiatan fisik, demam meriang lebih dari satu bulan. Pada pasien dengan HIV
positif, batuk sering kali bukan merupakan gejala TBC yang khas, sehingga gejala

batuk tidak harus selalu selama 2 minggu (Kamil, Erza, & Kangko, 2020).

Tuberkulosis merupakan salah satu dari 10 penyebab kematian. Sebagian
besar kasus tuberkulosis pada berbagai negara berkembang. Menurut WHO tahun
2019, Indonesia memiliki beban tuberkulosis terberat diantara delapan negara yaitu
India (26%), Indonesia (8.5%), China (8.4%), Filipina (6.0%), Pakistan (5.7%),
Nigeria (4.4%), Bangladesh (3.6%) dan Afrika Selatan (3.6%) (Kurniawan, 2021).
Mikroba tuberkulosis ditularkan melalui udara. Jika pasien TBC terjangkit atau

terinfeksi, ia akan menyebarkan 3.000 mikroorganisme. Mikroba ini tersedia dalam
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tetesan lendir, yang disebut inti manik-manik. Tetesan lendir melayang di udaradan

siap untuk menyebarkan ke paru-paru orang-orang di sekitarnya (Aji et al., 2022).

Keadaan iklim rumah dapat menjadi salah satu variabel dalam terjadinya
TBC. Rumah yang tidak memiliki penerangan yang baik dan tidak adanya sinar
matahari merupakan faktor yang dapat menyebabkan mikroba TBC dapat hidup di
iklim rumah sehingga penyebaran TBC semakin meluas. Selain itu, rumah yang
tidak memiliki jendela yang memadai dapat membuat mikroorganisme TBC

bertahan lebih lama di dalam rumah (Aji et al., 2022).

2.6. Semiotika

2.6.1. Definisi Semiotika

Semiotika atau semiologi adalah ilmu yang membahas tanda dan ilmu
tentang bagaimana tanda bekerja (Wijaksono & Nugroho, 2018). Semiotika ialah
kajian mengenai tanda dan semua yang berkaitan, termasuk teks, simbol, dan film.
Semiotika dalam istilah Barthes sebenarnya adalah studi tentang bagaimana
manusia (humanity) menginterpretasikan sesuatu (things). Dalam hal ini,
pemaknaan (to signify) jangan disamakan dengan mengkomunikasikan (to
communicate). Makna bahwa objek bukan sekedar memberikan informasi, tapi
sebuah sistem simbol yang runtut (Wijaksono & Nugroho, 2018). Semiotika juga
dapat diartikan sebagai sekumpulan tanda yang membentuk suatu sistem yang
semua komponennya bekerja sama untuk mencapai suatu makna atau efek bagi

komunikannya (Wijaya & Firmanto, 2021).
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Semiotika sendiri mempunyai tokoh penting, yaitu Charles Sanders Peirce
(1839-1914) dan Ferdinand de Saussure (1857-1913). Berikut adalah bagaimana

para ahli mendefinisikan semiotika menurut Wibowo (2013).

1) Charles Sanders Pierce (1839-1914)

Bagi Pierce, yang utama dilakukan melalui tanda membuat kita
berpikir, memiliki hubungan dengan orang lain, serta memberikan arti
kepada yang tunjuk oleh alam semesta. la mengacukan pengamatan
terhadap fungsinya tanda pada kebanyakan. la menempatkan hal yang
penting meskipun bukan hal yang utama (Zoest, 1992). Maka dari itu teori
dari Pierce sering dikatakan sebagai grand theory dalam semiotika.
Menurutnya, semacam tanda atau representamen mempunyai hubungan
‘triadik’ langsung dengan interpretan dan objeknya (Wibowo, 2013)

Pierce membedakan beberapa jenis tanda beralaskan relasi antara
representasi dan objek.

- lkon adalah tanda yang berisi ‘tampilan’ serupa kemudian
pemakainya dapat dengan mudah mengidentifikasi tanda tersebut.

- Indeks adalah tanda yang mempunyai keterikatan fenomenal atau
eksistensial antara perwakilannya dan objeknya.

- Simbol, jenis simbol yang sewenang-wenang dan disepakati
menurut konvensi banyak orang.

Charles Sanders Peirce (1839-1914) mengelompokkan simbol dan

cara kerjanya menjadi tiga bagian, yaitu firstness, secondness, dan thirdness.
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Jenis ini termasuk qualisign, signsign, dan legisign. Demikian pula, itu
dibagi menjadi rheme, dicent sign, dan argument (Wibowo, 2013)
Ferdinand de Saussure (1857-1913)

Menurut Zoest (1992) Saussure meningkatkan teori dasar linguistik
umum. Teorinya memiliki ciri: bahasa adalah sistem tanda. Saussure
mengambil pendekatan anti-historis melihat bahasa sebagai sistem yang
lengkap dan selaras secara internal atau, atau Saussure menyebutnya dengan
“bahasa” (Wibowo, 2013).

Dia juga mengakui bahwa bahasa bukan satu-satunya sistem tanda,
jadi dia mengusulkan bahwa disiplin yang dikenal sebagai sémiologie
adalah studi tanda. Teori tanda Saussure terdiri dari sedikitnya tiga cabang.
Pertama, semiotik komunikasi hanya memperhatikan denotasi suatu benda.
Kedua, semiotik konotasi mempelajari makna konotatif tanda. Menurut
dikotomi Saussure, tanda tambahan, bersama dengan penanda dan
pertandanya, ada di tingkat kedua. Ketiga, semantik ekspansif, yang terjadi
dalam semiotik di mana tanda menjadi tidak penting lagi karena pengertian
produksi arti menggantikan tanda. Menurut Christomy dan Yuwono (2004),
tujuan semantik ekspansif adalah untuk mendapatkan pengetahuan secara

keseluruhan dan menggunakan filsafat untuk bermimpi.
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Gambar 2. 1 Model Semiotika Ferdinand de Saussure (McQuail, 2000)
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Saussure mengemukakan lima pandangan, yaitu penanda dan
petanda (signifier dan signified), bentuk dan isi (form dan content), bahasa
dan tuturan (langue dan parole), synchronic dan diakronik, serta sintagmatik
dan asosiatif atau paradigmatik (Wibowo, 2013).

3) Roland Barthes (1915-1980)

Barthes menggunakan teori tentang konotasi dan denotasi sebagai
kunci dari analisisnya (Wibowo, 2013). Denotasi dan konotasi adalah dua
tingkat pertanda yang ditingkatkan oleh Barthes. Menurut Christomy dan
Yuwono (2004), konotasi adalah tingkat penandaan yang menjabarkan
tentang relasi antara penanda dan petanda, atau antara penanda dan
acuannya pada realitas, yang menciptakan makna yang tidak eksplisit, tidak
langsung, dan tidak pasti. Denotasi adalah tingkat penandaan yang
menerangkan relasi antara penanda dan petanda, yang menghasilkan makna
eksplisit, langsung, dan pasti. Selain itu, Barthes memandang makna pada
tingkat yang lebih konvensional, yaitu makna yang terkait dengan mitos

(Christomy, 2004).
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Gambar 2. 2 Tingkatan Tanda dan Makna Roland Barthes (Christomy, 2004)
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Berdasarkan Saussure, Barthes mempercayai relasi antara penanda
dan petanda tidak tercipta secara alamiah, maka dari itu ia berusaha untuk
menyempurnakan semiologi konotatif karena pada pandangan Saussure
hanya terdapat penandaan dalam tataran denotatif (Salim & Sukendro,
2021).

Macam-Macam Semiotika

Dalam Morissan (2013) semiotika terdapat tiga perbedaan, yaitu
semantik, sintaktis, dan pragmatik.

Semantik adalah ilmu yang mengutamakan hubungan tanda dengan
acuannya serta dengan interpretasi yang dihasilkan (Zoest, 1992). Semantik
juga bisa dikatakan mengulas bagaimana sebuah tanda saling berhubungan
dengan referensinya atau mewakili. Contoh dari referensi semantik adalah
buku kamus, karena kamus memberitahu apa arti dari sebuah kata atau apa
yang direpresentasikan oleh sebuah kata rujukan (Morissan, 2013). Dalam
konteks semiotika struktural, semantik dipandang sebagai bagian dari
semiotik. Semantik memiliki sifat yang menggunakan penelitian makna
tanda dan elemennya adalah struktural kontekstual denotasi, konotasi, dan
ideologi/mitos (Christomy, 2004).

Sintaktis menurut Morissan (2013) merupakan ilmu tentang hubungan antar

tanda. Menurut Christomy (2004) sintaktis sendiri berhubungan dengan
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ilmu tanda secara individual maupun kombinasi, terkhusus analisa yang
bersifat deskriptif terkait tanda dan kombinasinya. Aturan yang digunakan
untuk mengkombinasi tanda menjadi makna yang kompleks merupakan
pengertian secara umum (Morissan, 2013).

Pragmatik dikatakan oleh Morissan (2013) merupakan ilmu yang
membahas bagaimana sebuah tanda dapat memperoleh variasi pada
kehidupan manusia, atau dapat dikatakan pragmatik adalah tanda yang
mempelajari bagaimana tanda dapat menghasilkan efek. Sedangkan
menurut Zoest (1992) ilmu yang membahas mengenai tanda ini
mengedepankan relasi antara tanda dengan komunikator dan komunikan
maka dikatakan sebagai pragmatik semiotik. Pragmatik juga berkaitan
terhadap tanda secara akurat dalam banyak peristiwa dan dampak terhadap

pengguna (Christomy, 2004).

Semiotika Roland Barthes

Barthes dilahirkan pada 1915 dari keluarga menengah yang menganut

agama Protestan di Cherbourg dan dibesarkan di Bayonne, sebuah kota kecil di

dekat pantai Atlantik sebelah barat daya Prancis. la berkuliah di Universitas

Sorbonne yang ada di Prancis dan mengambil studi bahasa Latin, sastra Prancis dan

Klasik. Dari situlah ia mulai banyak menulis buku-buku tentang kode-kode, salah

satu bukunya yang cukup terkenal adalah S/Z yang terbit pada 1970. Dalam buku

tersebut, Barthes meninjau lima kode, yaitu.
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a) Kode Harmeneutik (Kode Teka-Teki). Menjabarkan tentang keinginan
pembaca untuk memperoleh validitas di setiap pertanyaan yang tampil
dalam teks.

b) Kode Semik (Kode Konotatif). Barthes melihat konotasi kata dalam sebuah
teks bisa dikelompokkan ke dalam kata yang mirip. la juga melihat denotasi
sebagai konotasi yang paling kuat dan paling akhir.

c) Kode Simbolik. Aspek ketentuan fiksi yang bersifat struktural. kondisi itu
dilandaskan pada anggapan bahwa makna bersumber dari beberapa variasi
baik dalam taraf bunyi menjadi fonem dalam proses produksi wicara,
maupun pada taraf oposisi psikoseksual yang melalui proses.

d) Kode Proairetik (Kode Tindakan/Lakuan). Kode ini dipandang sebagai
semua teks bersifat naratif.

e) Kode Gnomik (Kode Kultural). Kode ini menjadi landasan teks ke benda
yang telah dikenali dan dibentuk oleh budaya. Menurut Barthes, apa yang

telah diketahui adalah realisme tradisional.

Konsep Barthes juga dikenal sebagai bentuk penandaan atau order of
signification, yang melingkupi primary signification atau denotasi dan secondary
signification atau konotasi (Prasetya, 2022). Menurut Wijaya & Firmanto (2021)
denotasi merupakan pemaknaan tahap pertama atau dapat dikatakan sebagai tanda
yang tampak. Sedangkan konotasi adalah pemaknaan tahap kedua yang di mana
tanda akan muncul berdasarkan dari korelasi yang terjadi berjumpa dengan emosi

dari pembaca dan juga nilai budaya.
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Barthes juga mempercayai relasi antara penanda dan petanda tidak terlahir
secara ilmiah, makadari itu ia melengkapi semiologi konotatif. Terdapat juga aspek
lain, ialah “mitos” yang menandai masyarakat (Salim & Sukendro 2021). Mitos
menurut Barthes ialah cara kedua pada sebuah tanda bekerja pada tatanan kedua
yang biasanya merupakan kata-kata yang menyatakan ketidakpastian penggunanya
(Riwu & Pujiati, 2018). Mitos juga mengungkap apa yang telah tumbuh dalam
sebuah kehidupan masyarakat yang sudah diyakini karena dipengaruhi oleh sosial

maupun budaya (Setyowati & Sumardjijati, 2021).
Barthes memaparkan peta tentang bagaimana sebuah tanda dapat bekerja.

Gambar 2. 3 Peta Tanda Roland Barthes (Sobur, 2020)

1.5 gm_ﬁrr 2. Si;:}ﬁrd

(penanda) (petanda)

3. Denotative sign (tanda

denotatif)

Connotative Connotative signified
(konotatif) (petanda konotatif)

Connotative sign (tanda konotatif) ‘

Menurut Lechte (2020), kiblat analisis Barthes tidak hanya untuk
menciptakan sistem yang sangat formal untuk mengklasifikasikan unsur-unsur
naratif, melainkan untuk menyatakan bahwa plot yang masuk akal adalah detail
yang paling meyakinkan. Teka-teki yang memikat adalah produk artifisial bukan

replika dari kenyataan.
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METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Penelitian yang disebut juga sebagai interpretative research, naturalistic research,
atau phenomenological research ini didefinisikan sebagai sebuah riset yang
mempunyai sifat penjabaran atau deskriptif dan juga biasanya menggunakan
analisis pendekatan induktif yang memiliki tujuan utama ialah mengembangkan
definisi, konsep, berujung pada penemuan teori yang disebut dengan grounded

theory research (Rukin, 2022).

Penelitian kualitatif memandang bahwa tidak semua gejala bisa diamati dan
diukur. Gejala yang signifikan tidak dapat diamati tapi bisa dirasakan, gejala dalam
penelitian ini bukan kausal akan tetapi lebih mengarah kepada timbal balik sehingga
penelitian tidak mencari pengaruh antar variabel melalui pengujian hipotesis, akan
tetapi bisa dilakukan dengan membangun gejala dalam model hubungan timbal
balik (Santoso, 2021).

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah Peneliti sendiri yang
melakukan penelitian secara langsung seperti menonton, menyimak, serta
memahami iklan layanan masyarakat edisi “TBC” dengan menggunakan metode

analisis data semiotika Roland Barthes. Metode ini dilakukan sebagai sebuah usaha
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untuk merasakan sesuatu yang aneh dan perlu dipertanyakan lebih lanjut (Tedjo,
Luik, & Aritonang, 2021). Dengan menggunakan teori ini, maka penelitian
berfokus kepada gagasan signifikasi dua tahap, di mana tahap pertama adalah

signifier (penanda) dan signified (petanda) serta yang kedua adalah mitos.

3.2. Kerangka Konsep

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

Analisi
—_ m— Pentingnya
Iklan Layanan
y Analisi Semiotika Dukungan
Masyarakat
y Metode Keluarga Dalam
“TBC” Roland Barthes Tklan “TBC”

3.3.  Definisi Konsep
Definisi konsep merupakan suatu unsur penelitian yang menjelaskan

tentang karakteristik masalah yang akan diteliti.

A. Iklan Layanan Masyarakat TBC

Iklan Layanan Masyarakat TBC adalah sebuah iklan yang diproduksi atau
dibuat oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dalam Gerakan Hidup
Sehat. Iklan ini menunjukkan bahwa pentingnya dukungan keluarga dalam
penyembuhan penderita TBC dan peran keluarga untuk membantu penderita teratur
mengkonsumsi obat, menjalani hidup sehat, menjaga kebersihan dan menjadi
pendukung emosional bahwa penderita pasti akan sembuh sehingga bisa kembali

berinteraksi dengan keluarga seperti anak dan istrinya.
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B. Analisis Semiotika Roland Barthes

Semiotika adalah kajian mengenai tanda dan semua yang berkaitan,
termasuk teks, simbol, dan film. Semiotika dalam istilah Barthes sebenarnya adalah
studi tentang bagaimana manusia (humanity) menginterpretasikan sesuatu (things).
Dalam hal ini, pemaknaan (to signify) jangan disamakan dengan
mengkomunikasikan (to communicate). Semiotika juga dapat diartikan sebagai
sekumpulan tanda yang membentuk suatu sistem yang semua komponennya
bekerja sama untuk mencapai suatu makna atau efek bagi komunikannya (Wijaya

& Firmanto, 2021).

Barthes menggunakan teori tentang konotasi dan denotasi sebagai kunci dari
analisisnya (Wibowo, 2013). Denotasi dan konotasi adalah dua tingkat pertanda
yang ditingkatkan oleh Barthes. Selain itu, Barthes memandang makna pada tingkat
yang lebih konvensional, yaitu makna yang terkait dengan mitos (Christomy, 2004).
Konsep Barthes juga dikenal sebagai bentuk penandaan atau order of signification,
yang melingkupi primary signification atau denotasi dan secondary signification
atau konotasi (Prasetya, 2022). Terdapat juga aspek lain, ialah “mitos” yang

menandai masyarakat (Salim & Sukendro, 2021).
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3.4. Kategori Penelitian

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian

No. Konsep Teoritis Kategorisasi

1. Iklan Layanan Masyarakat “TBC” 1. Informing (Informasi)
2. Persuading (Membujuk)
3. Reminding (Mengingat)
4. Adding Value (Memberikan
Nilai Lebih)
2. Analisis Semiotika Roland Barthes 1. Konotasi
2. Denotasi

3. Mitos

Sumber : Penelitian 2024

3.5.  Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai suatu
prosedur yang menghasilkan data deskriptif. Maka teknik analisis data yang

digunakan adalah:

a) Observasi. Observasi dapat diartikan sebagai mengumpulkan data langsung
dari lapangan (Semiawan, 2010). Zainal Arifin mengatakan observasi
disebut sebagai suatu proses yang didahului oleh pengamatan lalu
pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap
berbagai macam fenomena dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi

buatan (Kristanto, 2018).
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b) “Dokumentasi. Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen,
arsip, atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena
penelitian (Ardiansyah, Risnita, & Jailani 2023). Studi dokumentasi
memberikan wawasan tentang konteks historis, kebijakan, peristiwa, dan
perkembangan yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Creswell John
W. 2014). Dalam hal ini penulis mendokumentasikan data objek penelitian
dengan cara memisahkan setiap scene video menjadi sebuah gambar/

runtutan foto untuk nantinya dapat mempermudah proses analisa data.

3.6.  Teknis Analisis Data

Penelitian data yang dikumpulkan adalah data primer berupa scene-scene
melalui analisis Denotasi, Konotasi, Mitos dari teori Roland Barthes dan sekunder.
Data primer adalah data utama dalam sebuah penelitian. Adapun data sekunder
yaitu data tambahan sebagai penunjang data utama atau data primer agar lebih valid.
Setelah data primer dan sekunder kemudian diklasifikasikan sesuai dengan
pertanyaan penelitian yang ditentukan, setelah data terklasifikasikan, dilakukan
analisis data dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes denotasi,

konotasi, dan mitos.

3.7.  Lokasi dan Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Januari 2024 sampai dengan April
2024. Dari segi lokasi, tidak ada lokasi terkhusus dalam melakukan penelitian.
Penelitian dapat dilakukan dimana saja, karena objek penelitian adalah video iklan

yang dapat ditonton melalui aplikasi youtube.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Profil ILM Edisi TBC Ayo Sehat Kementerian Kesehatan RI

Iklan layanan masyarakat dengan tema “TBC” adalah iklan yang di kelolah
oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang tayang pada akun Youtube
Ayo Sehat Kementerian Kesehatan RI dan rilis pada tanggal 13 Desember 2022
dengan durasi 1:00 menit. Pada tayangan iklan tersebut dapat kita lihat bagaimana
pentingnya dukungan keluarga dalam kesembuhan pasien TBC, mulai dari
membantu hidup sehat, dengan mengkonsumsi makanan sehat, menjaga
kebersihan, dan yang paling penting tetap mengkonsumsi obat secara teratur hingga

jangka waktu yang sudah di tentukan oleh dokter.

Iklan layanan masyarakat “TBC” sudah diputar sebanyak 7.729 tayangan
dengan 55 penyuka di Youtube. Iklan TBC ini ditayangkan di Youtube dengan
tujuan agar seluruh masyarakat di Indonesia dapat melihat dimana dan kapan saja.
Adegan-adegan pada iklan ini juga dibuat sederhana, agar mudah dipahami oleh

penonton baik di seluruh kalangan usia.

4.2.  Sinopsis Iklan Layanan Masyarakat “TBC”
Iklan layanan masyarakat TBC ini mengisahkan tentang sebuah keluarga
kecil yang berisikan ayah, ibu dan anak perempuan bernama Rahma dimana salah

satu anggota keluarganya yaitu ayahnya terkena penyakit TBC. Iklan layanan
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masyarkat ini bercerita tentang Rahma anak perempuan dalam keluarganya yang
sering melakukan ‘tos’ dengan ayah dan ibunya. Namun saat itu, ayah Rahma
tekena bakteri jahat yaitu TBC yang membuat Rahma tidak bisa melakukan ‘tos’
dengan ayahnya karena harus menjaga jarak dan dipisahkan sejenak dengan

ayahnya.

Rahma dan ibunya harus membantu ayahnya untuk sembuh dari penyakit
tersebut, mulai dari mengingatkan ayahnya ketika batuk untuk menutup mulut,
mengingatkan ayah untuk minum obat dari dokter setiap hari secara teratur dan
tidak boleh telat hingga ayah sembuh. Rahma dan ibu turut membantu menjaga
kebersihan di sekitar ayah hingga akhirnya ayah sudah sembuh dan mereka bisa

melakukan ‘tos’ kembali.

4.3. Analisis Data

Berikut ini peneliti akan melakukan analisis terhadap lima scene yang
terdapat adegan yang menggambarkan makna pesan dan dukungan keluarga dalam
iklan “TBC”. Dari lima scene tersebut akan dilakukan analisis dengan pendekatan
Roland Barthes, analisis ini menekankan pada pencarian makna denotasi, konotasi

dan mitos.

Berikut adalah scene

Pengumpulan data dilakukan dengan cara ditonton dan melihat tayangan
iklan “TBC” secara berulang-ulang yang menunjukan makna pesan dan dukungan

keluarga dalam iklan “TBC”. Peneliti melakukan analisis dengan mengamati dan
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mencatat tanda percakapan dan audio visual pada iklan tersebut. Analisis data

dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut :

1. Penulis melakukan penelitian dengan mulai menonton serta mengamati
iklan layanan masyarakat TBC secara berulang-ulang unuk menemukan
scene yang mengandung makna pesan dan dukungan keluarga yang
disesuaikan dengan semiotika Roland Barthes.

2. Setelah selesai menonton dan melihat tanda yang terdapat dalam iklan
layanan masyarakat TBC, kemudian peneliti akan mendokumentasikan
(Screenshot) adegan iklan dan kemudian dilanjutkan dengan menganalisis
makna iklan TBC.

3. Kemudian penulis membuat analisis dengan menggunakan model semiotika
Roland Barthes.

4. Peneliti akan mencoba untuk menarik hubungan antara scene dan dialog
yang di tampilkan dalam iklan layanan masyarakat TBC dengan
menganalisis dan menjelaskan tanda sebuah makna yang sesuai dengan

semiotika Roland Barthes yaitu, makna denotasi, konotasi dan mitos.

Berikut adalah scene yang diambil oleh peneliti yang berkaitan dengan

makna pesan dan dukungan keluarga dalam iklan layanan masyakarat “TBC”.
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Tabel 4. 1 Scane 1 Analisa Makna Denotasi, Konotasi, Mitos

PENANDA PETANDA

Gambar 4. 1 Rahma sedang | Pada scene ini, menunjukkan Rahma
menggambar dimeja belajar yang sedang berada di kamar dan
duduk  dimeja  belajar  sambil
menggambar di sebuah kertas yang
menunjuk kan sosok ayah, ibu dan
dirinya yang kemudian ilustrasi

gambar tersebut ditempelkan di

dinding.
Sumber : Youtube Ayo Sehat
Kementerian Kesehatan RI menit 0:00-
0:11
DENOTASI

Pada scene ini, menunjukkan Rahma yang sedang berada di kamar dan duduk
dimeja belajar sambil menggambar di sebuah kertas yang menunjuk kan sosok
ayah, ibu dan dirinya yang kemudian ilustrasi gambar tersebut ditempelkan di

dinding.

KONOTASI

Untuk saat ini Rahma hanya bisa menuangkan rasa rindunya pada kebiasaan
keluargnya terutama ayahnya dalam sebuah ilustrasi gambar yang ia buat dan
kemudian ditempelkan di dinding kamar ayah sebagai bentuk dukungan Rahma
kepada ayahnya.

MITOS

Dalam hal ini menunjukkan bahwa di zaman sekarang kerinduan masih sama
dalam artian perasaan yang mendalam, penuh dengan keinginan akan sesuatu
atau seseorang yang tidak hadir di dekat kita. Tapi kerinduan tidak selalu tentang

sebuah pertemuan melainkan bisa tentang hal yang pernah atau sering dilakukan
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bersama-sama dan kerinduan dapat dituangkan dalam bentuk apapun termasuk
gambar. Kerinduan adalah sebuah perasaan yang sulit untuk diartikan dengan

kata-kata.

Tabel 4. 2 Scane 2 Analisa Makna Denotasi, Konotasi, Mitos

PENANDA PETANDA

Gambar 4. 2 Ayah batuk-batuk Pada scene ini, Rahma melihat
ayahnya sedang batuk-batuk yang
menandakan bahwa ayah sedang sakit
dan terkena bakteri jahat TBC. Ibu
membantu mengusap punggung ayah

untuk meredakan batuknya.

Sumber : Youtube Ayo Sehat
Kementerian Kesehatan Rl menit 0:14-
0:18

DENOTASI

Pada scene ini, Rahma berada diluar rumah melihat ayahnya dari balik jendela
sedang batuk-batuk dan menandakan ayah sakit. Ibu yang berada di dekat ayah
pun turut berusaha meredakan batuknya dengan mengelus-ngelus punggung
ayah, sebagai bentuk dukungan ibu dalam menemani ayah dalam kondisi sakit
dan selalu berada di dekatnya.

KONOTASI

Makna konotasi pada scene ini yaitu ibu yang berusaha meredakan batuk ayah
dengan mengelus punggung ayah dan berada di dekat ayah sebagai bentuk

dukungan bahwa, ibu turut menemani ayah saat sakit agar cepat sembuh.

MITOS

Membantu mengelus punggung seseorang saat batuk tidak dapat

meredakan/menyembuhkan batuk dengan cepat dan sebenarnya tidak memiliki
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dasar medis, tapi hal tersebut sering kali dilakukan oleh masyarakat. Mengelus
punggung mungkin memberikan rasa nyaman secara psikologis pada seseorang,

tetapi tidak secara langsung mempengaruhi penyembuhan batuk.

Tabel 4. 3 Scane 3 Analisa Makna Denotasi, Konotasi, Mitos

PENANDA PETANDA

Gambar 4. 3 Rahma dan ayahnya Pada scene ini, mengetahui ayah yang
melakukan tos dari jauh

sedang sakit menjadi tugas ibu dan
Rahma membantu ayah sembuh.
Rahma pun hanya bisa memberi

dukungan dan melakukan ‘tos

bersama ayahnya dari jauh untuk

sementara
Sumber : Youtube Ayo Sehat
Kementerian Kesehatan Rl menit 0:24-
0:29
DENOTASI

Pada scene ini, Rahma tau bahwa ayahnya sakit TBC. Rahma dan ibu harus
membantu ayah untuk sembuh dengan memberikan dukungan. Salah satu
dukungan yang dapat diberikan oleh Rahma dengan melakukan ‘tos’ dari jauh
bersama ayahnya.

KONOTASI

Pada scene ini terdapat makna konotasi dimana Rahma hanya bisa melakukan
‘tos’ bersama ayahnya dari jauh dibalik dinding jendela kamar. Rahma dan ibu
sangat mendukung kesembuhan ayah dari sakit TBC dengan tidak menjauhi
ayah, tetap berada di sekitar ayah dan tetap memberikan dukungan sekaligus

memberikan hiburan kepada ayah.

MITOS
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Tos atau high five tidak selalu tentang mengekspresikan kegembiraan. Dalam hal
ini, tos menggambarkan sebuah dukungan dan kebiasaan yang sering dilakukan

antara dua orang.

Tabel 4. 4 Scane 4 Analisa Makna Denotasi, Konotasi, Mitos

PENANDA PETANDA

Gambar 4. 4 Ayah minum obat Pada scene ini, ibu dah Rahma harus
mengingatkan ayah untuk meminum

obat dari dokter secara teratur

Sumber : Youtube Ayo Sehat
Kementerian Kesehatan Rl menit0:31-
0:40

DENOTASI

Pada scene ini, Rahma menghibur ayah dengan boneka yang ia mainkan diluar
jendela dan sekaligus mengingatkan ayah untuk meminum obat secara teratur
dari dokter.

KONOTASI

Makna konotasi pada scene ini, Rahma tetap berada di sekitar ayah dan terus
mencoba menghibur ayah dibalik jendela dengan boneka mainan Rahma. Orang
terdekat ayah yakni ibu dan Rahma turut mengingatkan ayah setiap hari untuk

tetap meminum obat yang diberikan oleh dokter secara teratus agar sembuh.

MITOS

Pada scene ini obat tidak selalu memberikan kesembuhan lebih cepat, tergantung

pasien tersebut sakit apa. Tapi sering kali pasien dalam jenis penyakit apapun

menghiraukan perkataan dokter untuk meminum obat secara teratur dan tepat
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waktu. Padahal salah satu penentu kita mencapai kesembuhan dengan konsisten
meminum dan menghabiskan obat yang diberikan oleh dokter.

Tabel 4. 5 Scane 5 Analisa Makna Denotasi, Konotasi, Mitos

PETANDA PENANDA

Gambar 4.5 Rahma dan ibu Pada scene ini Rahma dan ibu

membantu menjaga kebersihan membantu ayah umtuk  menjaga

kebersihan kamar ayah

Sumber :  Youtube Ayo Sehat
Kementerian Kesehatan RI menit 0:41-
0:45

DENOTASI

Pada scene ini, Rahma, ibu dan ayah bekerja sama untuk menjaga kebersihan
kamar yang digunakan ayah. Mulai dari mengelap meja, membuang sampah
hingga kebersihan lainnya dan tidak lupa untuk mengenakan masker.

KONOTASI

Pada scene ini dukungan keluarga yang diberikan juga yaitu saling bekerja sama
dan membantu ayah dalam menjaga kebersihan di sekitarnya terkhusus pada
kamar yang digunakan ayah untuk membantu kesembuhan. Pentingnya
menggunakan masker disini antara pasein TBC dalam kasus ini yaitu ayah agar
tidak menularkan bakteri kepada Rahma dan ibu yang juga harus tetap

menggunakan masker untuk membantu ayah.

MITOS

Mitos dari pemahaman konotasi diatas yaitu keluarga lah yang memiliki peran

paling penting dalam terciptanya kesembuhan pasien. Kita tidak bisa terlalu
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mengharapkan teman, tetangga atau keluarga disaat kita sakit, tapi yang
terpenting adalah dorong dari diri sendiri pula bahwa dirinya bisa sembuh
ditambah dengan dukungan keluarga. Banyak kasus orang terkena penyakit,
apalagi penyakit mematikan salah satunya TBC sudah pasrah dan tidak percaya

jika dirinya bisa sembuh.

Tabel 4. 6 Scane 6 Analisa Makna Denotasi, Konotasi, Mitos

PETANDA PENANDA

Gambar 4. 6 Setelah 6 bulan, ayah Pada scene ini, terlihat senyuman
berhasil sembuh.

kebahagian ayah vyang berhasil
sembuh dari penyakit TBC dan sudah
bisa kembali berkumpul dengan

keluarga tanpa mengenakan masker.

' (1
Sumber : Youtube Ayo Sehat
Kementerian Kesehatan RI menit 0:46-
0:53

DENOTASI

Pada scene ini, terpancar senyuman bahagia dari ayah setelah 6 bulan dalam
pengobatan yang dijalani akhirnya ayah bisa sembuh dari penyakit TBC. Berkat
dukungan keluarga, mengkonsumsi obat secara teratur dan tepat waktu hingga
menjaga kebersihan menjadi faktor keberhasilan ayah untuk sembuh dan bisa
berkumpul dengan Rahma dan ibu tanpa harus menjaga jarak atau menggunakan
masker.

KONOTASI

Makna konotasi yang dapat diambil, bahwa selama kita berkeinginan untuk
sembuh dan selalu mengkonsumi obat yang diberikan oleh dokter secara teratur

dalam waktu 6 bulan kita bisa sembuh dari penyakit TBC. Tidak lupa dukungan
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keluarga turut menjadi motivasi dan semangat pasien TBC yaitu ayah untuk

sembuh.

MITOS

Mitos pada scene ini adalah TBC dianggab sebagai penyakit yang tidak dapat
disembuhkan. Nyatanya dengan mendapatkan dukungan dari keluarga pasien
TBC bisa mencapai kesembuhannya dan tidak lupa untuk mengingatkan pasien
TBC untuk rutin mengkonsumi obat yang diberikan oleh dokter dalam jangka

waktu yang sudah ditetapkan.




BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dengan
menganalisis makna pesan dukungan keluarga dalam iklan layanan masyarakat
“TBC” dalam menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Maka dapat

disimpulkan bahwa :

Iklan Layanan Masyarakat “TBC” memiliki nilai kepedulian dan dukungan
yang sangat baik dalam mendukung salah satu anggota keluarga yang terkena
penyakit TBC. Dalam hal ini, mereka sangat mendukung untuk kesembuhan pasien
TBC dan tidak memberiakannya merasa sendirian terlebih mereka tetap berada di
dekat pasien TBC. Iklan Layanan Masyarakat “TBC” secara langsung
menggambarkan pentingnya dukungan keluarga untuk menunjang kesembuahan
pasien TBC dalam hal ini salah satu anggota keluarga mereka. Dukungan yang kita
berikan terhadap pasien TBC sangat membantu mereka dalam segala hal. Mulai
dari mengingatkan untuk hidup sehat, dengan mengkonsumsi makanan sehat,
menjaga kebersihan, menjadi teman berbicara agar tidak merasa kesepian dan
sendirian, berobat secara teratur dan yang paling penting tetap mengkonsumsi obat
secara teratur hingga jangka waktu yang sudah di tentukan oleh dokter. Dalam iklan

ini juga bercerita bahwa, penderita TBC itu bisa sembuh asalkan mereka tetap
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menjaga pola makan, kebersihan, teratur minum obat tanpa terlewat sekali dan yang
terpenting dorongan dari diri sendiri pula bahwa mereka bisa sembuh dan bisa

kembali hidup sehat.

5.2. Saran
Peneliti juga memiliki beberapa saran dalam hal ini untuk Iklan Layanan

Masyarakat Edisi “TBC” yang dikelola oleh Kementerian Kesehatan RI :

1. Diharapkan kepada tim produksi Youtube Ayo Sehat Kementerian
Kesehatan RI agar melengkapi profil para pemain, sutradara, produser dan
sebagainya sebagai bentuk penghargaan lain bagi mereka.

2. Semoga Kementerian Kesehatan Rl juga bisa lebih banyak untuk membuat
atau memproduksi iklan layanan masyarakat terkait “TBC” setiap tahunnya
untuk membantu mengedukasi dan memberikan pemahaman kepada
penonton ataupun masyarakat indonesia termasuk penderita dan
keluarganya. Di karenakan setiap tahunnya angka penderita TBC terkhusus
di Indonesia terus bertambah, hal itu dimulai dari bayi, anak-anak, remaja
sampai lansia.

3. Iklan Layanan Masyarakat “TBC” ini sangat membantu, maka dari itu
Kementerian Kesehatan RI turut memberikan edukasi dalam berbentuk
video kepada masyarakat indonesia, mulai dari cara mengantisipasi hingga
penyembuhan. Hal itu di karenakan informasi dalam hal ini edukasi yang
diberikan dapat lebih mudah dipahami oleh masyarakat yang sebagian dari

mereka sedikit malas membaca informasi yang berada di Google.
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4. Teruntuk peneliti sendiri, kedepannya diharapkan agar selalu lebih cermat
lagi dalam memperhatikan dan melakukan sebuah penelitian hingga dapat
mengupas lebih jauh lagi iklan layanan masyarakat tersebut. Diharapakan
kepada peneliti juga dapat memberikan sedikit edukasi, pemahaman dan
pengalaman pribadi peneliti terhadap penderita TBC diluar sana dan teman-
teman yang berada disekitar peneliti. Peneliti juga sangat mendukung dan
berharap kepada keluarga pasien TBC untuk salalu mendukung dan
membantu proses penyembuhan salah satu keluarga yang terjangkit TBC
karena hal itu sangat berarti bagi mereka untuk bisa semangat berproses

menuju kesembuhan tanpa berfikir kematian.
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Bersama permohonan ini saya lampirkan :

1. Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pernbimbing (SK-2); = . .

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yang telah disahkan;

Foto Copy Kartu Hasil Studi (KI1S) Semester 17s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan; )

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminur Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disabkan cleh Pembimbing (rangkap'- 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warha BIRU.

Demikidnlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih, Wassalam.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Berry Sanjay

Tempat, Tanggal Lahir : Purwakarta, 25 Mei 2001

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Agama : Islam

Warga Negara : Indonesia

Alamat : Jalan SM.Raja KM.08 NO.66 Medan Amplas
Anak ke : 2 dari 2 bersaudara

Data Orang Tua

Ayah
Ibu

Alamat

: Irian Simarmata

: Ani Sutarni

: Jalan SM.Raja KM.08 NO.66 Medan Amplas

Riwayat Pendidikan

1
2
3.
4

. SDN 064986
. SMPN 6 Medan

SMAN 14 Medan

. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

(2007-2013)
(2013-2016)
(2016-2019)
(2019-2024)
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